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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran tematik terpadu dengan
pendekatan webbed di SDN 1 Bengkel. Model ini mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke
dalam satu tema, dengan tujuan memberikan pengalaman belajar yang holistik dan bermakna bagi
siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan pelaksanaan
model pembelajaran webbed, termasuk tantangan yang dihadapi oleh guru, siswa, dan sekolah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model webbed membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Namun, beberapa kendala seperti keterbatasan sumber
daya dan waktu menjadi tantangan dalam pelaksanaannya. Dukungan sekolah dan orang tua
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Kata kunci: Pembelajaran Tematik Terpadu, Model Webbed, Pendidikan Dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik terpadu pada Kurikulum 2013 di SDN 1 Bengkel merupakan
langkah penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, yang didasarkan pada
pendekatan yang menyeluruh, berkesinambungan, dan relevan dengan perkembangan
zaman. Kurikulum 2013 dirancang secara khusus untuk mendorong pengembangan
kompetensi siswa secara utuh, mencakup tiga ranah utama, yakni kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam hal ini, siswa tidak hanya diharapkan mampu memahami materi
secara teoritis, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir Kritis, nilai-nilai emosional,
serta keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.(Fernandes, 2017).

Model pembelajaran tematik terpadu menjadi salah satu strategi yang sangat efektif
untuk menghubungkan berbagai mata pelajaran. Dengan menggabungkan beberapa
disiplin ilmu ke dalam satu tema yang menyeluruh, pembelajaran tidak lagi berjalan secara
terpisah-pisah, melainkan lebih terintegrasi sehingga siswa dapat melihat hubungan antar
ilmu pengetahuan secara nyata. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami keterkaitan
yang ada antara berbagai topik dan pelajaran, misalnya antara matematika, sains, bahasa,
dan seni. Pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa
tidak hanya menerima informasi mentah, tetapi juga belajar untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks yang lebih luas (Yuhani et al., 2018).

Pada pelaksanaannya, pembelajaran tematik terpadu di SDN 1 Bengkel berusaha
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual. Guru berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk mengeksplorasi tema yang dipilih
melalui berbagai aktivitas kreatif dan kolaboratif. Tema yang diusung dalam pembelajaran
tematik biasanya merupakan isu-isu yang relevan dan menarik bagi siswa, seperti
lingkungan, keberagaman budaya, atau kemajuan teknologi(Wiyani, 2013). Dengan
menggunakan model pembelajaran ini, siswa diajak untuk lebih aktif terlibat dalam proses
belajar, misalnya melalui diskusi kelompok, proyek kolaboratif, hingga penelitian
lapangan yang memfasilitasi eksplorasi mendalam terhadap suatu topik(Sari, 2021).

Tidak hanya itu, pembelajaran tematik terpadu juga memfokuskan pada
pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Melalui pembelajaran yang
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berbasis kelompok dan kolaborasi, siswa diajak untuk saling berbagi pendapat,
mendengarkan pandangan teman-temannya, serta bekerja sama dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Proses ini membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi,
empati, dan rasa tanggung jawab sosial yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan
mereka di masa depan.

Secara keseluruhan, pembelajaran tematik terpadu pada Kurikulum 2013 di SDN 1
Bengkel bertujuan untuk mencetak generasi yang tidak hanya unggul secara akademis,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat, kreatif, inovatif, serta mampu beradaptasi dengan
tantangan-tantangan di masa depan. Pendekatan ini sejalan dengan visi Kurikulum 2013
yang ingin menghasilkan individu-individu yang memiliki kepedulian sosial tinggi,
keterampilan berpikir Kritis, dan siap berkontribusi positif dalam masyarakat global yang
dinamis. Dengan demikian, pembelajaran tematik terpadu dapat menjadi salah satu kunci
dalam menghadapi tantangan pendidikan di masa depan yang semakin kompleks dan
menuntut keterampilan holistik dari setiap individu(Bunga et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan dan mendalami penerapan model pembelajaran tematik terpadu di SDN 1
Bengkel. Melalui pendekatan ini, penelitian berusaha untuk menggali pengalaman dan
pandangan guru mengenai efektivitas model ini dalam konteks pembelajaran sehari-hari.
Penelitian ini juga berfokus pada tantangan yang dihadapi oleh guru serta bagaimana
mereka mengatasi masalah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran Webbed

Di SDN 1 Bengkel, penerapan model webbed dalam pembelajaran tematik
menawarkan sebuah pendekatan yang fleksibel dan dinamis, memungkinkan guru untuk
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan kolaboratif bagi
siswa. Model ini didesain untuk mengintegrasikan beberapa mata pelajaran ke dalam satu
tema yang menyeluruh, yang tidak hanya memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam
tentang berbagai topik, tetapi juga membantu siswa melihat relevansi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, dalam tema "Keberagaman Budaya,”
beberapa mata pelajaran seperti sejarah, seni, dan bahasa dapat dihubungkan sehingga
siswa dapat mengeksplorasi warisan budaya Indonesia secara menyeluruh dan kontekstual.

Dalam merancang pembelajaran dengan model webbed, guru memiliki peran
penting sebagai fasilitator. Guru tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga merancang
kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Berbagai kegiatan seperti
diskusi kelompok, proyek kreatif, dan penelitian lapangan dipilih agar siswa dapat terlibat
dalam proses belajar yang lebih mendalam. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk
membangkitkan minat siswa serta memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Misalnya, siswa bisa ditugaskan untuk melakukan penelitian
tentang tradisi lokal di daerah mereka. Hasil dari penelitian ini kemudian disajikan dalam
bentuk karya seni atau presentasi multimedia. Kegiatan semacam ini tidak hanya
memperkaya pemahaman siswa tentang topik yang dipelajari, tetapi juga meningkatkan
rasa percaya diri serta kemampuan komunikasi mereka.

Selain itu, model pembelajaran webbed juga menekankan pentingnya kolaborasi.
Siswa diajak untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, mendiskusikan hasil
penelitian, dan saling memberikan umpan balik. Proses ini tidak hanya memperkuat
kemampuan sosial dan emosional mereka, tetapi juga membangun kepekaan terhadap
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pendapat dan sudut pandang orang lain. Di dunia yang semakin kompleks dan terhubung,
kemampuan untuk bekerja dalam tim, mendengarkan orang lain, dan berkontribusi secara
konstruktif adalah keterampilan yang sangat berharga.

Tantangan dalam Penerapan

Walaupun model pembelajaran webbed memiliki banyak manfaat, penerapannya di
lapangan sering kali menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh guru adalah bagaimana merancang kurikulum yang terintegrasi dengan baik.
Pengintegrasian berbagai disiplin ilmu ke dalam satu tema tidaklah mudah dan
membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang setiap mata pelajaran. Guru harus
mampu menghubungkan berbagai konsep secara logis dan relevan sehingga siswa dapat
melihat hubungan antara satu disiplin ilmu dengan yang lain. Proses ini menuntut
kreativitas dan ketelitian yang tinggi dari pihak guru.

Selain kesulitan dalam perancangan kurikulum, keterbatasan sumber daya juga
sering kali menjadi hambatan dalam penerapan model pembelajaran ini. Di banyak
sekolah, bahan ajar yang mendukung pembelajaran tematik sering kali tidak memadai.
Guru harus berinovasi dengan sumber daya yang terbatas, yang terkadang menghambat
potensi penuh dari model pembelajaran webbed ini. Misalnya, buku pelajaran yang ada
mungkin tidak cukup mendukung keterkaitan antar mata pelajaran, sehingga guru harus
mencari alternatif sumber belajar yang relevan. Selain itu, kurangnya akses terhadap
teknologi, seperti komputer atau perangkat multimedia, juga dapat mengurangi efektivitas
pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi.(Susanti, 2020.)

Waktu yang terbatas juga menjadi kendala dalam penerapan model webbed. Untuk
mencapai integrasi yang baik dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi topik secara mendalam, diperlukan waktu yang cukup. Namun, jadwal
pembelajaran yang padat dan target kurikulum yang harus dicapai sering kali membatasi
waktu yang dapat dihabiskan untuk pembelajaran tematik. Guru mungkin merasa tertekan
untuk menyelesaikan materi sesuai dengan jadwal, sehingga mereka tidak memiliki cukup
waktu untuk melakukan eksplorasi yang lebih mendalam atau memberikan umpan balik
yang memadai kepada siswa.

Solusi dan Rekomendasi

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, ada beberapa langkah yang dapat
dilakukan. Pertama, sekolah harus memberikan pelatihan profesional yang komprehensif
bagi para guru agar mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep
dan penerapan model pembelajaran webbed. Pelatihan ini harus mencakup cara-cara untuk
merancang kurikulum yang terintegrasi, teknik pengajaran yang mendukung keterlibatan
siswa secara aktif, serta penggunaan teknologi dan sumber daya yang ada untuk
memaksimalkan efektivitas pembelajaran.

Selain itu, sekolah juga perlu memberikan dukungan yang lebih besar dalam hal
penyediaan sumber daya. Dengan adanya bahan ajar yang lebih lengkap dan akses yang
lebih baik terhadap teknologi, guru akan lebih mudah dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran tematik yang efektif. Perpustakaan sekolah, misalnya, bisa dilengkapi
dengan buku-buku referensi yang mendukung berbagai mata pelajaran yang terintegrasi.
Sumber daya digital seperti video pembelajaran dan perangkat lunak interaktif juga dapat
digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek dan eksplorasi(Susanti, n.
2020).

Dukungan dari orang tua juga sangat penting dalam keberhasilan penerapan model
webbed (Utamai, 2012). Sekolah harus berkomunikasi secara efektif dengan orang tua
untuk menjelaskan pentingnya model pembelajaran ini dan bagaimana mereka dapat
berperan dalam mendukung proses belajar anak-anak mereka di rumah. Keterlibatan orang
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tua dalam mendampingi anak-anak mereka saat melakukan penelitian atau proyek kreatif
di luar sekolah akan sangat membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa. Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran webbed di SDN
1 Bengkel bertujuan untuk menghasilkan siswa yang tidak hanya unggul secara akademis,
tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan emosional yang kuat, serta siap menghadapi
tantangan di dunia yang terus berubah(Nanda, 2020). Dengan pendekatan ini, diharapkan
siswa mampu berpikir Kritis, bekerja sama dengan baik, serta berkontribusi secara positif
di masyarakat. Meskipun tantangan dalam penerapannya masih ada, dengan dukungan
yang tepat dan upaya yang konsisten, model ini dapat menjadi alat yang sangat efektif
dalam mempersiapkan siswa untuk masa depan yang penuh dinamika dan
kompleksitas.(Nanda et al., 2020)

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan webbed di SDN
1 Bengkel merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang
holistik. Melalui model ini, siswa dapat mengintegrasikan berbagai mata pelajaran di
bawah satu tema, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan,
bermakna, dan mendalam. Pembelajaran tematik webbed tidak hanya fokus pada aspek
akademis, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
kreativitas, serta keterampilan sosial dan emosional.

Namun, dalam pelaksanaannya, model ini menghadapi berbagai tantangan, seperti
kesulitan dalam merancang kurikulum yang terintegrasi, keterbatasan sumber daya, serta
waktu yang terbatas. Dukungan dari sekolah, orang tua, serta ketersediaan bahan ajar dan
teknologi yang memadai sangat diperlukan untuk mengatasi kendala-kendala ini. Secara
keseluruhan, model pembelajaran webbed memiliki potensi besar untuk menciptakan
generasi siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga siap menghadapi
tantangan dunia yang terus berkembang. Dengan pelatihan guru yang memadai, sumber
daya yang lebih baik, dan keterlibatan orang tua, pembelajaran tematik webbed dapat
menjadi metode yang efektif dalam membentuk siswa yang kreatif, inovatif, dan memiliki
karakter yang kuat.
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